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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Bentuk aljabar termasuk materi yang abstrakkarena lebih banyak berhubungan dengan 
simbol dan aturan. Oleh karena itu diupayakan alat peraga yang dapat membantu merepresen- 
tasikan bentuk aljabar.Makalah ini ditulis dengan tujuan mendeskripsikan inovasi dalam pem- 
belajaran bentuk aljabar yang menafaatkan dedaunan sebagai alat. Dedaunan mudah diperoleh, 
tersedia tanpa batas dan dikenal oleh siswa. Disusun skenario pembelajaranuntuk siswa kelas VIII 
SMP,menggunakan dedaunan untuk menulis ekspresi aljabar, menyederhanakan bentuk aljabar 
dan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar. Pada akhir pembelajaran diperoleh 
hasil bahwa pembelajaran terlaksana dalam suasana yang menyenangkan, siswa menjadi senang, 
tertarik, bersemangat dan tertantang dalam belajar. Hasil tes mencapai rata-rata 80,2 dengan 73% 
siswa tuntas belajar. Diharapkan pemanfaatan dedaunan pada pembelajaran bentuk aljabar dapat 









Matematika selalu identik dengan sifat 
abstraknya. Matematika mengkaji benda ab- 
strak (benda pikiran) yang disusun dalam 
suatu sistem aksiomatis dengan mengguna- 
kan simbol (lambang). (Sutawijaya, 1997:176). 
Karakteristik ini menyebabkan matematika 
masih saja menjadi momok yang menakutkan 
meskipun akhir-akhir ini telah banyak usaha 
untuk melaksanakan pembelajaran matema- 
tika yang lebih berpihak pada siswa. Walau- 
pun demikian, dalam kehidupan sehari-hari 
kita selalu membutuhkan matematika. 
Menurut Permendiknas nomor 22 tahun 
2006 tentang standar isi khususnya matema- 
tika, mata pelajaran matematika diberikan ke- 
pada semua peserta didik mulai dari sekolah 
dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistema- 
tis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan be- 
kerjasama.  Kompetensi  tersebut  diperlukan 
agar peserta didik dapat memiliki kemam- 
puan memperoleh, mengelola, dan meman- 
faatkan informasi untuk bertahan hidup pada 
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan 
kompetitif. 
Aljabar adalah salah satu bagian dari ma- 
tematika. Bentuk aljabar mulai diperkenalkan 
sejak SD namun menjadi bahasan khusus sejak 
kelas VII SMP. DI kelas VIII SMP, materinya 
meliputi ekspresi aljabar, unsur-unsur bentuk 
aljabar, operasi   pada bentuk aljabar sampai 
sistem persamaan dan pertidaksamaan. Pe- 
mahaman bentuk aljabar juga menjadi dasar 
untuk merepresentasikan relasi antar varia- 
bel. 
Melihat pentingnya pemahaman bentuk 
aljabar sebagai  dasar untuk mempelajari ma- 
teri-materi matematika pada jenjang berikut- 
nya, maka perlu diupayakan pembelajaran 
tentang bentuk-bentuk aljabar yang menarik 
bagi siswa sehinggadapat memberikan hasil 
609 





belajar yang baik. 
Salah  satu  cara  yang  ditempuh  adalah 
menggunakan media/alat peragauntuk men- 
jembatani karakter matematika yang abstrak 
dan penerapannya dalam kehidupan sehari- 
hari. Makalah ini ditulis dengan tujuan men- 
deskripsikan pemanfaatan dedaunan un- 
tuk pembelajaran aljabar di kelas VIII SMP. 
Dedaunan mudah diperoleh, tersedia tanpa 
batas dan dikenal oleh siswa. 
 
Media Pembelajaran Matematka 
 
Media pembelajaran diartikan sebagai 
semua benda yang menjadi perantara dalam 
terjadinya pembelajaran (Suharjana, 2009:8) 
Berdasarkan fungsinya, media pembelajaran 
dapat berupa alat peraga dan sarana. Menu- 
rut Sanjaya (2008), fungsi dan peranan me- 
dia dalam pembelajaran adalah menangkap 
suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu, 
memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek 
tertentu  dan menambah gairah dan memoti- 
vasi belajar siswa. 
Ditinjau dari manfaat media pembelaja- 
ran, Sudjana dan Rivai dalam Arsyad (2000) 
mengemukakan bahwa manfaat media penga- 
jaran dalam proses belajar siswa yaitu penga- 
jaran akan lebih menarik perhatian siswa seh- 
ingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, 
bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa, 
metode mengajar akan lebih bervariasi, siswa 
dapat lebih banyak melakukan kegiatan be- 
lajar sebab tidak hanya mendengarkan ura- 
ian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan dan lain-lain. Jadi, media seba- 
gai alat bantu dalam proses belajar mengajar 
adalah sesuatu yang tidak dapat dipungkiri. 
Dengan menggunakan media dalam pembe- 
lajaran, siswa lebih mudah mengalami proses 
belajar. 
Kurikulum matematika SMP juga mem- 
perhatikan penggunaan media di dalam 
pembelajaran. Dikemukakan pada  lampiran 
Permendiknas    Nomor  58  tahun  2014,  ala- 
san perlunya media di dalam pembelajaran 
matematika adalah: (a) Objek matematika itu 
abstrak sehingga memerlukan peragaan, (b) 
Sifat materi matematika tidak mudah dipaha- 
mi, (c) Hirarki matematika ketat dan kaku, (d) 
Aplikasi matematika kurang nyata, (e) Belajar 
matematika perlu fokus, (f) Citra pembelaja- 
ran matematika kurang baik, (g) Kemampuan 
 
kognitif siswa masih konkret, dan (h) Mo- 
tivasi belajar siswa tidak tinggi. Jadi, peng- 
gunaan alat peraga sebagai salah satu media 
pembelajaran matematika dapat memotivasi 
siswa belajar dan meningkatkan hasil belajar 
matematika. 
 
Dedaunan sebagai Media Pembelajaran 
Bentuk Aljabar 
 
Dedaunan dipilih sebagai alat peraga 
pada pembelajaran bentuk aljabar di kelas VIII 
SMP untukmenjembatani keabstrakan bentuk 
aljabar dengan dunia nyata. Alasan pemilihan 
dedaunan adalah dedaunan banyak ditemu- 
kan di sekitar sekolah, tersedia tanpa batas 
dan sudah dikenal oleh siswa. Penggunaan- 
nya juga tidak merusak lingkungan. 
Dedaunan digunakan pada pembelajaran 
bentuk aljabar dengan kompetensi yang di- 
harapkan tertuang pada standar kompetensi 
yaitu memahami bentuk aljabar, persamaan 
dan pertidaksamaan linear satu variabel dan 
kompetensi dasar (1) mengenali bentuk alja- 
bar dan unsur-unsurnya  dan (2) melakukan 
operasi pada bentuk aljabar. Indikator yang 
akan dicapai dengan menggunakan dedau- 
nan meliputi: 
- menulis ekspresi aljabar 
- menyederhanakan bentuk aljabar 
- penjumlahan pada bentukaljabar 
- pengurangan pada bentuk aljabar 
Jenis daun yang akan digunakan pada 
prinsipnya tergantung apa yang tersedia di 
lingkungan sekitar. Di sini, yang tersediaada- 




Gambar 1. Daun mangga 
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3.   Penjumlahan pada bentuk aljabar 
 
Dua kelompok dedaunan diletakkan di 
atas meja. Sebelum digabung, dicatat  ekspre- 
si aljabar masing-masing kelompok. Setelah 
digabung, dicatat eskpresi aljabar yang baru. 
4.   Pengurangan pada bentuk aljabar 
 




Gambar 1. Daun mangga 
 
Penggunaan  daun  diatur  sebagai 
berikut: 
1.   Jenis daun mewakili variabel. 
2.   Banyaknya daun menunjukkan koefisien 
variabel. 
3.   Daun  bagian  atas  menghadap  ke  atas 
menunjukkan koefisien bertanda positif. 
4.   Daun bagian atas menghadap ke bawah 
menunjukkan koefisien bertanda negatif. 
5.   Pada  sekumpulan  daun  berjenis  sama, 
pasangan  daun  bagian  atas  menghadap 
ke atas dan yang menghadap ke bawah 
bernilai nol. 
6.   Menggabungkan  dua  atau  lebih  kelom- 
pok daun berkaitan dengan operasi pen- 
jumlahan 
7.   Mengambil daun berkaitan dengan opera- 
si pengurangan 
Berikut ini adalah skenario penggunaan 
dedaunan   untuk   pencapaian   indikator-in- 
dikator yang telah ditentukan. 
1.   Menulis ekspresi aljabar 
 
Sejumlah dedaunan diletakkan di atas 
meja. Siswa diminta mengelompokkan 
dedaunan berdasarkan jenisnya.  Setiap jenis 
daun diberi simbol kemudian dihitung, hasil- 
nya dicatat. Selanjutnya ditulis ekspresi al- 
jabar. 
2.   Menyederhanakan bentuk aljabar 
 
Terdapat sekumpulan dedaunan bebera- 
pa jenis. Bagian atas daun ada yang mengh- 
adap ke atas dan ada pula yang menghadap 
ke bawah. Siswa diminta mengelompokkan 
dedaunan berdasarkan jenisnya dan posisi 
bagian atas daun. Jenis daun yang sama diberi 
simbol yang sama. Pada jenis daun yang sama, 
pasangan daun bagian atas menghadap ke 
atas dan yang menghadap ke bawah bernilai 
nol. Dicatat ekspresi aljabarnya sebelum dan 
sesudah disederhanakan. 
atas meja. Ekspresi aljabar dicatat. Diambil se- 
bagian daun dari kumpulan tersebut. Dicatat 
ekspresi aljabar kumpulan daun yang diam- 
bil. Selanjutnya dicatat ekspresi aljabar kum- 
pulan daun yang tertinggal di meja. 
 
Pembelajaran Menggunakan Dedaunan 
 
Pembelajaran menggunakan dedaunan 
pada materi bentuk aljabar dilaksanakan di 
kelas VIII SMP negeri 4 Pandak. Dedaunan 
ada yang dibawa siswa dari rumah, ada juga 




Gambar 6. Persiapan alat peraga 
 
Pembelajaran bentuk aljabar mengguna- 
kan alat peraga dedaunan dilakukan secara 
kelompok. Aturan menggunakan dedaunan 
dipastikan telah dipahami siswa sebelum me- 
mulai kerja kelompok. 
Selama berdiskusi kelompok, terdapat 
Lembar Kerja yang memandu siswa beker- 
ja. Setelah menyelesaikan tugas-tugas yang 
menggunakan dedaunan, siswa membahas 
tugas-tugas kelompok yang lebih abstrak. Di 
sini, siswa mengerjakan soal-soal yang telah 
dinyatakan dalam bentuk ekspresi aljabar. 
Kelompok siswa yang mengalami kesulitan 
akan dibantu oleh guru. Selanjutnya hasil ker- 
ja kelompok dipresentasikan. 
611 




Siswa menjadi lebih senang belajar 
matematika 
91,6 
Siswa menjadi tertarik belajar 
bentuk aljabar 
86,1 
Siswa menjadi lebih paham ten- 
tang bentuk aljabar 
91,6 




Siswa menjadi lebih tertantang 
untuk mengerjakan soal-soal 





Siswa menjadi lebih berani jika 
saya bertanya jika materi yang 
belum saya mengerti. 
 
72 ,2 
Siswa akan belajar bersama den- 
gan teman-teman untuk mengerja- 































a. Kerja kelompok b. Bimbingan oleh guru 
Gambar 7. Aktivitas belajar menggunakan 
dedaunan. 
 
Pada akhir pembelajaran yang menggu- 
nakan dedaunan, siswa bekerja secara mandi- 
ri. Tugas-tugas secara mandiri tidak lagi 
menggunakan dedaunan. Namun beberapa 
siswa yang masih mengalami kesulitan diper- 
kenankan menggunakan bantuan dedaunan. 
 






















Hasil belajar sisea diukur menggunakan 
tes. Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 
hasil tes sebesar 80,2 dan siswa yang tuntas 
belajar mencapai 73%. Hasil ini diharapkan 
meningkat karena pertemuan selanjutnya 
akan berlatih macam-macam aljabar dan op- 
erasinya. 
Untuk mendapatkan umpan balik atas 
pembelajaran yang dilakukan, siswa diminta 
mengisi angket. Hasil angket diberikan pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil angkettentang pembelajaran yang 
menggunakan dedaunan. 
Hasil angket pada Tabel 2 menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
dedaunan membuat siswa merasa senang dan 
bersemangat belajar bentuk-bentuk aljabar 
dan operasinya. Pembelajaran dengan meng- 
gunakan alat peraga dedaunan membuat 
siswa tertarik untuk belajar matematika. Siswa 
juga menjadi tertantang dan berani bertanya 
jika mengalami kesulitan dalam matematika. 
Siswa merasa pemahaman mereka tentang 




Inovasi guru dalam menggunakan 
dedaunan untuk pembelajaran tentang ben- 
tuk-bentuk aljabar telah membuahkan hasil 
yang baik. Pembelajaran terlaksana dalam 
suasana yang menyenangkan, siswa menjadi 
senang, tertarik, bersemangat dan tertantang 
dalam  belajar.  Hal  ini  merupakan  modal 
yang baik dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika selanjutnya 
Hasil tes juga mencapai rata-rata 80,2 
dengan 73% siswa tuntas belajar. Hasil ini 
diharapkan meningkat karena pertemuan se- 
lanjutnya akan banyak berlatih bentuk-bentuk 
aljabar dan operasinya. 
Pembelajaran dengan menggunakan alat 
peraga yang tepat dapat meningkatkan minat 
siswa belajar matematika. Untuk itu diperlu- 
kan usaha guru dalam menyediakan media/ 
alat-alat peraga yang inovatif.   Dedaunan 
yang digunakan pada pembelajaran bentuk 
aljbar dapat diganti dengan jenis daun lain, 
atau benda-benda nyata yang dapat menarik 





minat belajar siswa. 
Peningkatan hasil belajar bentuk 
aljabar 
dengan menggunakan alat peraga  dedaunan 
perlu  diteliti  menggunakan  jenis  penelitian 
tindakan kelas. Disampaikan kepada Yayasan 
Pendidikan Astra Michael D. Ruslim (YPA- 
MDR)  Jakarta  dan  Pusat  Studi  Pendidikan 
Sains, Teknologi dan Matematika (e- SisTeM) 
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